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A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 























es (dengan titik di atas) 




ha (dengan titk di 
bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش






 Dad D de (dengan titik di ض
   
bawah) 
 ط
Ta T te (dengan titik di 
bawah) 
 Za Z zet (dengan titk di ظ
bawah) 
 ain „ apostrop terbalik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah , Apostop ء
 Ya Y Ye ي
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(,,). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 






Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya, berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
Fathah A A 
 
Kasrah I I 
 
Dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliteasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  
 






a dan i 
  
 






a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







   Harkat dan 
Huruf 
           Nama   Huruf dan Tanda Nama 
 
fathah dan alif 
atau ya 
A 
a dan garis di 
atas 
 
kasrah dan ya I 






u dan garis di 
atas 
 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:  ta’ marbutah  yang  hidup 
atau mendapat harkat fathah,  kasrah,  dan  dammah,  yang  transliterasinya  
adalah [t]. Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta  bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid  yang  dalam  sistem  tulisan  Arab  dilambangkan  
dengan sebuah  tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 






Jika  huruf ي  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah (ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem  tulisan  Arab  dilambangkan  dengan  huruf  
 alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang) ال
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah. 
Maupun huruf qamariah.  Kata   sandang   tidak   mengikuti  bunyi  huruf  
langsung  yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop  hanya  berlaku  bagi 
hamzah yang terletak di tengah  dan  akhir  kata.  Namun,  bila  hamzah  terletak  
di  awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan  menjadi  bagian dari  perbendaharaan  bahasa 
Indonesia, atau  sudah  sering  ditulis  dalam  tulisan  bahasa   Indonesia,  tidak  
lagi ditulis menurut  cara  transliterasi  di  atas.  Misalnya  kata  Al-Qur’an   (dari  
al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum.  Namun,  bila  kata-kata  tersebut  menjadi 







9. Lafz al-Jalalah (هلال) 
Kata “Al- ah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf  lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada  lafz  a-  
ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].  
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai  ketentuan  tentang  penggunaan  
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari 
(orang, tempat,  bulan)  dan  huruf  pertama  pada  permulaan  kalimat.  Bila   
nama   diri didahului oleh kata sandang  (al-),   maka  yang  ditulis  dengan  huruf  
kapital  tetap huruf awal nama  diri  tersebut,  bukan  huruf  awal  kata  
sandangnya.  Jika  terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan  huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 











B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 
1. swt. = subhanahu wa ta’ala 
2. saw. = sallallahu’alaihi wa sallam 
3. a.s. = ‘alaihi al-salam 
4. H = Hijriah 
5. M = Masehi 
6. SM = Sebelum Masehi 
7. 1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w. = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09 = QS An-Nisa / 04:09 





















Nama  :   Rista Juwita 
NIM :   10300116065 
Judul : Tinjauan Hukum Islam terhadap Penggunaan Implan dalam 
Keluarga Berencana di Kabupaten Bantaeng 
 
 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tinjauan hukum 
Islam terhadap penggunaan implan dalam keluarga berencana di Kabupaten 
Bantaeng khususnya di Desa Bonto-bontoa, Kecamatan Banyorang, Kabupaten 
Bantaeng. Pokok masalah tersebut selanjutnya dibagi menjadi beberapa sub 
masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Apa dampak penggunaan KB implan 
bagi akseptor (pengguna) di Desa Bonto-bontoa, Kecamatan Banyorang, 
Kabupaten Bantaeng; dan 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 
penggunaan implan dalam keluarga berencana. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan teologis normatif atau syar’i dan pendekatan sosiologis. 
Adapun sumber data penelitian adalah Kepala Seksi Pengendalian Penduduk dan 
Informasi Keluarga dari Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Bantaeng. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan 
ialah observasi, wawancara, dokumentasi, dan penelusuran referensi. Kemudian, 
teknik pengolahan data dan analisis data dikaitkan melalui tiga tahap, yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) KB Implan mempunyai beberapa 
dampak, antara lain dalam beberapa kasus alat kotrasepsi ini dapat memengaruhi 
siklus menstruasi, perubahan berat badan, menyebabkan sakit kepala atau pusing, 
nyeri pada payudara, gelisah, mual-mual tergantung reaksi tubuh dari akseptor itu 
sendiri; 2) Dalam Islam KB sudah dikenal dengan istilah al-‘azl yang dalam Al-
Qur’an dan hadits berindikasi memperbolehkan program KB yang terdapat dalam 
QS. Al-Baqarah ayat 195 yang menjelaskan tentang mengkhawatirkan 
keselamatan jiwa atau keselamatan ibu. 
Implikasi dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagi masyarakat di Desa Bonto-
Bontoa, Kecamatan Banyorang, Kabupaten Bantaeng yang berperan sebagai 
akseptor (penggguna) dalam penggunaan implan dalam Keluarga Berencana 
sebaiknya mengetahui dan mempelajari terlebih dahulu cara kerja serta dampak 
yang akan diberikan oleh alat kontrasepsi tersebut, karena KB implan bekerja 
dengan mengeluarkan hormon, maka tentu akan memiliki dampak yang berbeda-
beda tergantung reaksi tubuh akseptor itu sendiri; 2) Pengunaan implan dalam 
Keluarga Berencana diharapkan dapat menjadi salah satu pilihan alat kontrasepsi 
yang digunakan karena diperbolehkan dalam hukum Islam sebab tidak mengubah 
atau merusak organ tubuh yang bersangkutan dengan mengingat bahwa tujuan 
penggunaan KB implan hanya bertujuan mengatur jarak kelahiran anak yang hal 





A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara berkembang dengan peningkatan jumlah 
penduduk yang sangat tinggi dan berada diurutan keempat dengan jumlah 
penduduk terbanyak di dunia mencapai sekitar 268 juta lebih jiwa sepanjang 
2019. Oleh karena banyaknya jumlah penduduk ini, Indonesia dihadapkan dengan 
berbagai masalah sosial seperti kemiskinan dan masalah kesehatan lainnya. Hal 
ini terjadi karena meningkatnya produktifitas dalam setiap keluarga. Seyogyanya 
tentu dapat memberikan kontribusi bagi kekuatan Indonesia sendiri, yang para 
generasi inilah nantinya akan memengaruhi perkembangan negara.  
Bertambah banyaknya jumlah penduduk di Indonesia mengakibatkan 
beban pemerintah dalam mengatur dan memberikan pelayanan yang baik berupa 
pendidikan, lapangan pekerjaan, kesejahteraan bagi mereka tidak maksimal. 
Dengan keterbatasan ini akan menimbulkan banyaknya tindak kriminalitas yang 
cenderung merusak moralitas maka dari itu pemerintah mengeluarkan program 
Keluarga Berencana (KB). 
Pemerintah mulai memperkenalkan istilah Keluarga Berencana (KB) pada 
tahun 1970, yaitu gerakan untuk membentuk keluarga yang sehat dan sejahtera 
dengan membatasi kelahiran. Meski demikian, penerapan KB ini tidak bisa 
dengan mulus diterima karena Indonesia sebagai negara dengan penganut agama 






Sejarah peradaban manusia mengatakan bahwa keluarga dikenal sebagai 
suatu kumpulan (unit) terkecil, pertama dan utama dalam masyarakat. Dari 
persekutuan inilah manusia berkembang biak menjadi suatu komunitas 
masyarakat. Dalam wujud marga, puak, kabilah dan suku yang seterusnya menjadi 
umat dan bangsa- bangsa yang bertebaran di muka bumi. Keluarga adalah inti dari 
jiwa dari suatu bangsa, kemajuan dan keterbelakangan suatu bangsa menjadi 
cermin dari keadaan keluarga-keluarga yang hidup pada bangsa tersebut.1 
Keluarga Berencana (KB) adalah istilah yang sudah lama dikenal. KB 
diartikan sebagai suatu usaha yang mengatur banyaknya jumlah kelahiran 
sedemikian rupa sehingga bagi ibu maupun bayinya dan bagi ayah serta 
keluarganya atau masyarakat yang bersangkutan tidak akan menimbulkan 
kerugian sebagai akibat langsung dari kelahiran tersebut. 
Tujuan dari keluarga berencana untuk membuat manusia bahagia, 
sejahtera dan makmur spritual, tanpa membedakan dari golongan suku bangsa, 
agama, atau dari lapisan masyarakat mana orang tersebut. Manusia umumnya 
selalu merencanakan setiap apa yang ingin diperbuatnya. Demikian pula halnya 
dengan suatu keluarga, karena besarnya satu keluarga membutuhkan biaya 
pemeliharaan, pendidikan dan sebagainya yang harus ditanggung oleh kepala 
keluarga.2 
Mahmud Syaltut mendefinisikan KB sebagai pengaturan dan penjarangan 
kelahiran atau usaha mencegah kehamilan sementara atau bahkan untuk selama- 
                                                             
1Aminudin yakub, KB dalam Polemik: Melacak Pesan Subtantif Islam, (Jakarta: PBB 
UIN, 2003) cet. Ke- 1, h. 4. 
2A. Rahmat Rosyadi, Tekhnik Keluarga Berencana Ditnjau dari Hukum Islam, (Bandung: 




lamanya sehubungan dengan situasi dan kondisi tertentu, baik bagi keluarga yang 
bersangkutan maupun untuk kepentingan masyarakat dan Negara.3 Dalam 
pengembangan keturunan, dan Islam tidak menghendaki keturunan yang lemah 
dan serba kekurangan baik lemah jasmani maupun rohani, sandang pangan, 
pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya. 
Salah satu faktor yang menyebabkan keluarga menjadi lemah adalah tidak 
adanya keseimbangan antara keadaan, kebutuhan, pendapatan dan pengeluaran, 
sehingga sangat diperlukannya perencanaan kelahiran antara kelahiran satu 
dengan kelahiran berikutnya. Kesejahteraan masyarakat meningkat dan hal-hal 
lain yang tidak diinginkan dapat diantisipasi dari jauh.4 Anggapan yang 
mengatakan bahwa banyak anak akan semakin melaratnya kehidupan dikarenakan 
faktor ekonomi yang tak terjamin, pekerjaan yang tak menjamin tetapi harga 
sembako semakin hari-semakin melonjak. Sebagaimana firman Allah dalam QS. 





“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya  mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah dibelakang mereka yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata 
yang benar.” 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa tujuan dari perkawinan 
salah satunya adalah mendapatkan keturunan. Dengan adanya keturunan, 
                                                             
3Mahmud Syaltut, Al-Fatawa (Mesir: Darul Qalam, t.th.), 294-297. 




menopang kelangsungan jenis manusia.Islam menyukai banyaknya keturunan 
dikalangan umatnya. Namun, Islam pun mengizinkan kepada setiap muslim untuk 
mengatur keturunan apabila didorong oleh alasan yang kuat. Oleh sebab itu, 
pembatasan kelahiran atau tanzimunnasli tentang alasan yang tidak boleh 
dilakukan, kecuali ada hal-hal yang mengehendakinya, misalkan keluarga tersebut 
menjarangkan kehamilan dikarenakan tidak mampunya seorang suami untuk 
memberi nafkah kepada keluarganya dan tidak terpenuhmya kewajiban-kewajiban 
sebagai kepala keluarga, sehingga keadaan anak-anak dan keadaan ibunya tidak 
terurus, baik dari segi kesehatan atau pendidikannya.5 
Keluarga Berencana yang dijalankan seseorang untuk membatasi jumlah 
anak dalam rumah tangganya, memang boleh dan tidak mengapa selama ini, 
khususnya sifatnya bukan menjadi ukuran bagi seluruh umat Islam, jika 
mempergunakan suatu cara untuk mencegah kehamilan karena ini merupakan 
perbuatan khusus antara suami yang bersifat darurat.6 Keluarga Berencana salah 
satu bentuk yang ditempuh untuk mengatasi masalah pertumbuhan penduduk 
yang sangat tinggi, cara pengaturan kelahiran (fertilitas) dengan tujuan mencapai 
suatu keluarga (ayah, ibu dan anak) yang sehat, baik fisik, mental maupun sosial 
ekonomis.  
Laju pertumbuhan penduduk sudah dapat dikendalikan dengan program 
KB, apabila pemerintah sudah bisa mengupayakan peningkatan kualitas 
penduduk, dengan cara menyediakan fasilitas perekonomian, kesehatan, 
                                                             
5A. Rahmat Rosyadi, Tekhnik Keluarga Berencana Ditinjau dari Hukum Islam, 
(Bandung: Pustaka, 1986), h 25. 
6Muhammad Alwi AL Maliki Alhassani, Etika Dalam Rumah Tangga Islam, (Surabaya: 




pendidikan dan sebagainya, sehingga pada masa yang akan datang, penduduk  
Indonesia semakin tinggi kualitas hidupnya dan semakin maju tingkat 
kecerdasannya.7 
Pertambahan penduduk dapat ditekan, jika masalah yang dihadap tidak 
seberat menghadapi pertambahan penduduk yang tidak terkendali. Kendatipun 
wakil-wakil rakyat telah menetapkan KB itu dalam Garis Besar Haluan Negara 
(GBHN), masih ada persoalan lain yang perlu dituntaskan, yaitu bagaimana 
pandangan agama Islam terhadap KB itu, karena mayoritas bangsa Indonesia 
menganut agama Islam.  
Adapun pada lain pihak,beberapa ulama berpendapat bahwa Keluarga 
Berencana (KB) itu haram. Hal ini didasarkan pada firman Allah Q.S Al-Isra    




“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. 
Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka, dan kepadamu. Membunuh 
mereka itu sungguh dosa yang besar.” 
 
Tafsiran ayat di atas yang terdapat diakhir kalimat adalah di akhir ayat di 
atas, Allah Swt menegaskan bahwa membunuh anak-anak itu adalah dosa besar, 
karena hal itu menghalangi tujuan hidup manusia. Tidak membiarkan anak itu 
hidup berarti memutus keturunan, yang berarti pula menumpas kehidupan 
manusia itu sendiri dari muka bumi. Selain itu juga, dapat dikatakan bahwa 
tindakan membunuh anak karena takut kelaparan adalah termasuk berburuk 
                                                             
7Mahjuddin, Masail Al-Fiqh: Kasus-Kasus Aktual dalam Hukum Islam, (Jakarta: Kalam 




sangka kepada Allah. Bila tindakan itu dilakukan karena takut malu, maka 
tindakan itu bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan, karena mengarah 
kepada upaya menghancurkan kesinambungan eksistensi umat manusia di dunia.8 
Syeikh Muhammad Yusuf Al-Qardhawi mengatakan tanzimunnasal atau 
pembatasan kelahiran ialah suatu kemudahan bagi kaum muslimin untuk 
mengatur jarak kelahiran anak dalam keluarga. Apabila terdapat hal-hal yang 
menghendakinya, seperti kesukaran-kesukaran dan dalam kemudharatan yang 
menimpa keluarga itu, maka adanya aturan kehamilan itu sebagai washilah yang 
menjadi obat penawar manusia untuk mengatur jumlah keluarganya.9 
Jenis-jenis Keluarga Berencana untuk mengatur jarak kehamilan, yaitu 
kontrasepsi yang hadir dalam berbagai metode dan efektifitas. Meskipun berbeda 
tujuan dan alasan wanita memakai alat kontrasepsi yaitu mencegah kehamilan 
yang tidak diinginkan, jenis kontrasepsi diantaranya : kondom, diafragma, Pil KB, 
susuk (Implan) kontrasepsi suntik, AKDR (IUD), dan sterilisasi. Maka dari itu, 
Peneliti tertarik ingin mengkaji terkait “tinjauan hukum Islam terhadap 
penggunaan implan dalam keluarga berencana di Kabupaten Bantaeng”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah yang telah dikemukakan  
diatas dan untuk mempermudah dalam menganalisis, maka penulis merumuskan  
masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Apa dampak penggunaan KB implan bagi akseptor (pengguna) di Desa 
Bonto-bontoa, Kecamatan Banyorang, Kabupaten Bantaeng? 
                                                             
8Al-Quran dan Tafsir, (Jakarta Kementerian Agama Republik Indonesia2010) h. 470. 
9A. Rahmat Rosyadi, Tekhnik Keluarga Berencana Ditinjau dari Hukum Islam, (Bandung: 




2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penggunaan KB implan dalam 
keluarga berencana? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada pandangan dan akseptor (pengguna) dan 
tinjauan hukum Islam terhadap penggunaan KB implan dalam keluarga berencana 
di Desa Bonto-bontoa, Kecamatan Banyorang, Kabupaten Bantaeng. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Fokus pada penelitian ini terkait bagaimana pandangan akseptor 
(pengguna) dan tinjauan hukum Islam terhadap penggunaan KB implan dalam 
keluarga berencana di Desa Bonto-bontoa, Kecamatan Banyorang, Kabupaten 
Bantaeng. 
Akseptor, dalam hal ini yang dimaksudkan yakni pengguna dari impan dalam 
Keluarga Berencana yang dapat dijadikan sebagai narasumber terkait judul 
Peneliti. 
KB Implan, yang dimaksud adalah salah satu metode kontrasepsi jangka panjang 
yang digunakan untuk menegah kehamilan. 
Hukum Islam, dalam hal ini akan menjelaskan secara menyeluruh dan 
memberikan gambaran khusus mengenai penggunaan KB implan. 
D. Kajian Pustaka 
Dari penelusuran yang dilakukan oleh Peneliti, ada beberapa judul 




1. Al-Fauzi dengan judul Keluarga Berencana Perspektif Islam dalam 
Bingkai Keindonesiaan, tahun 2017, dimana dalam jurnalnya membahas 
tentang Keluarga Berencana (KB) dalam perspektif hukum Islam dan 
konteks ke-Indonesiaan yang mana diperbolehkan dalam kondisi tertentu 
karena merupakan hal yang dianggap tabu tapi juga dapat menjadi hal 
yang dianjurkan. 
2. Heriyanto dengan judul Motif KB Masyarakat Desa Babakan Ciseeng 
Menurut Hukum Islam, tahun 2014, yang dalam skripsinya membahas 
terkait pengembangan yang telah dan atau dilakukan masyarakat desa 
Babakan dalam melaksanakan Keluarga Berencana (KB) serta 
menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi peluang 
pengembangannya.  
3. Winda Areyani dengan judul Keluarga Berencana Dalam Al-Qur’an, 
tahun 2019, yang dalam skripsinya membahas mengenai pendapat Sayyid 
Quthb tentang ayat-ayat yang mengulas tentang Keluarga Berencana dan 
konsep Keluarga Berencana masa sekarang berdasarkan penafsiran Sayyid 
Quthb, dimana hasil penelitian tentang konsep keluarga berencana di sini 
sebenarnya tidak ada larangan asalkan sesuai dengan syariat yang telah 
ditentukan karena Islam sendiri sangat menganjurkan untuk melakukan 
Keluarga Berencana agar dari pernikahan tersebut nanti terlahir keturunan 
yang sehat dan berkualitas. 
Dengan demikian, penelitian yang akan dilakukan oleh Peneliti belum 




tinjauan hukum Islam terhadap penggunaan implan dalam Keluarga Berencana di 
Kabupaten Bantaeng. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah 
yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui dampak penggunaan KB implan bagi akseptor (pengguna) 
di Desa Bonto-bontoa, Kecamatan Banyorang, Kabupaten Bantaeng. 
b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap penggunaan KB implan 
dalam Keluarga Berencana. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua 
antara lain: 
a. Kegunaan Akademis 
1) Bagi Perbandingan Mazhab dan Hukum UIN Alauddin Makassar menjadi 
referensi atau tambahan informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
terhadap mahasiswa mengenai tinjauan hukum Islam terhadap penggunaan 
implan dalam Keluarga Berencana. 
2) Menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti tentang tinjauan hukum 





3) Menambah wawasan berfikir mengenai tinjauan hukum Islam terhadap 
penggunaan implan dalam Keluarga Berencana. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Memberikan informasi tentang tinjauan hukum Islam terhadap 
penggunaan implan dalam Keluarga Berencana. 
2) Sebagai bahan referensi tentang KB implan dalam Islam. 




A. Tinjauan Umum Tentang Keluarga Berencana 
Menurut World Health Organisation (WHO) Expert Committee 1997: 
keluarga berencana adalah tindakan yang membantu pasangan suami istri untuk 
menghindari kehamilan yang tidak diinginkan, mendapatkan kelahiran yang 
memang sangat diinginkan, mengatur interval diantara kehamilan, mengontrol 
waktu saat kelahiran dalam hubungan dengan umur suami istri serta menentukan 
jumlah anak dalam keluarga.1 
Keluarga Berencana merupakan suatu bentuk yang dituntut oleh syara’, 
baik dalam bentuk mengatur kelahiran atau memperbanyak kelahiran yaitu 
tergantung pada situasi dan kondisi. Untuk menjadikan keluarga dan anak yang 
bermutu perlu tersedia dana, sarana kemampuan dan waktu yang cukup untuk 
membinanya. Hal ini memberi isyarat berapa jumlah keluarga yang pantas dalam 
suatu rumah tangga, sehingga mudah untuk membinanya. Di dalam Al-Qur’an 
telah dijelaskan bahwa tidak ada batasan terhadap jumlah keturunan di dalam 
keluarga. 
Membina keluarga bahagia dan sejahtera serta mengembangkan keturunan 
dalam mengembangkan keturunan juga harus berdasarkan hasil rencana, baik 
jarak antara satu kelahiran dengan kelahiran yang selanjutnya maupun dalam 
jumlah keluarga yang disesuaikan dengan kemampuan keluarganya, maka 
program keluarga berencana tidak boleh bertentangan dengan ajaran Islam. 
                                                             
1Lia Pri Resta, Skripsi: Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Unmet Need Pada Pasangan 
Usia Subur (PUS) Di Wilayah Kerja Puskesmas Sokarajali Tahun 2016, (Purwokerto: Universitas 




Tujuan Keluarga Berencana tidak hanya untuk mencegah atau membatasi 
kehamilan saja, akan tetapi untu menciptakan keluarga yang bahagia dan 
sejahtera, yaitu dengan cara mengatur menjarangkan antara saat kelahiran dengan 
kelahiran yang berikutnya. Cara yang demikian merupakan jalan untuk 
menciptakan keseimbangan antara kebutuhan dan keadaan.Sehingga hal-hal yang 
tidak diinginkan yang bisa menyebabkan keluarga menjadi lemah dan timbul 
krisis social dapat dihindari. 
Keluarga Berencana ialah suatu ikhtiar atau usaha manusia untuk 
mengatur kehamilan dalam keluarga, secara tidak melawan hukum agama, 
undang-undang negara dan moral Pancasila, demi untuk mendapat kesejahteraan 
keluarga khususnya dan kesejahteraan bangsa pada umumnya. 
Kebolehan melaksanakan Keluarga Berencana harus didasarkan kepada 
motivasi (niat) yang baik, baik dalam keadaan tertentu dan juga dengan cara yang 
bersifat sementara. Sebab kebolehan melaksanakan keluarga berencana dalam 
Islam hanya merupakan jalan keluar (rukhshah) bagi suatu keluarga untuk 
mengadakan keseimbangan dan kepentingan dalam hidup berkeluarga atau 
bermasyarakat dan bernegara untuk mengatasi kesukaran (madharat) dan 
kebutuhan (hajat). Melaksanakan keluarga berencana dengan alasan yang telah 
dikemukakan oleh para ulama tidak dilarang oleh Islam dengan dasar dan niat 
yang baik.Akan tetapi pelaksanaannya atas dasar takut kelaparan dan kemiskinan 
dilarang oleh Islam.2 
                                                             
2Rika Astria, Skripsi: Tinjauan Fiqh Jinayah Terhadap Kelalaian Pemasangan Alat 
Kontrasepsi Jarum Suntik (Di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir), (Palembang: 
Universitas Islam Negeri Raden Fatah, 2016), h. 24. 
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1. Pengertian Pengendalian PertumbuhanPenduduk 
Menurut Ussy dan Hammer, mengemukakan bahwa “control is 
management‟s systematic effort to achieve objectives by comparing performance 
to plan and taking appropriate action to correct important differences”, maksud 
dari Ussy and Hammer, yaitu pengendalian merupakan usaha sistematik 
perusahaan untuk mencapai tujuan dengan cara membandingkan prestasi kerja 
dengan rencana dan membuat tindakan yang tepat untuk mengkoreksi perbedaan 
yang penting. 
Kelurga Berencana (KB) terjemahan dari “family planning” dijadikan 
suatu program nasional yang bertujuan mengendalikan pertumbuhan   penduduk   
sejak tahun 1969, sehingga kemakmuran diharapkan dapat bertambah. Keluarga 
Berencana (KB) atau Family Planning (Planned Parenthod) adalah pengaturan 
keturunan, yaitu pasangan suami isteri yang mempunyai perencanaan yang 
konkret mengenai kapan anak-anaknya diharapkan lahir.3 Karena itu pendekatan 
KB yang dipakai untuk membatasi penduduk (population limitation) bertalian erat 
dengan aneka usaha yang bertujuan menyelenggarakan kesehatan masyarakat 
secara luas. 
Menurut Mahmod Saltut mendefenisikan bahwa KB sebagai pengaturan 
dan penjarangan kelahiran atau usaha mencegah kehamilan sementara, 
sehubungan dengan situasi dan kondisi tertentu, baik bagi keluarga yang 
bersangkutan maupun untuk kepentingan masyarakat dan negaranya. 
 
                                                             
3Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah: Kapita Selekta Hukum Islam, (Jakarta: Haji Masagung, 
1992), h. 55. 
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2. Pengendalian Pertumbuhan Penduduk Menurut Islam 
Sejak datangnya agama Islam hingga saat ini, hukum Islam masih diakui 
dan dipahami sebagai hukum yang hidup (living law).4 Tujuan Allah SWT 
mensyari’atkan hukumnya adalah untuk memelihara kemaslahatan manusia, 
sekaligus untuk mendatangkan mashlahah (kebaikan) dan menghindari mafsadat 
(kerusakan) baik di dunia maupun di akhirat. 
pencegahan kehamilan dalam dunia Islam dikenal dengan al-‘Azl 
(mencegah kehamilan) akibat hubungan badan suami isteri. Al-‘Azl telah dikenal 
sejak masa Nabi Muhammad SAW, dengan perbuatan, ‘azl dewasa ini dikenal 
dengan istilah coitus interuptus,yaitu jimak terputus.5 Mengenai perbuatan‘azl 






“Dari Jabir, ia berkata; Kami melakukan ‘azl pada masa NabiSAW, 
sedangkan ketika itu al-Qur’an masih turun”. (HR. Bukhari, Ahmad dan 
Muslim).6 
B. Tinjauan Umum Tentang Alat Kontrasepsi 
Adanya alat dan cara kontrasepsi, timbul pro dan kontra di kalangan 
masyarakat, terutama di kalangan masyarakat agama dan juga kaum intelektual 
                                                             
4Said Agil Husein Al Munawwar, Islam dalam Pluralitas Masyarakat Indonesia, 
(Jakarta: Kaifa, 2004), h. 176. 
5Chuzaimah T. Yanggo dan Hafizh Anshary, Problematika Hukum Islam Kontemporer, 
(Jakarta: LSIK, 2002), h. 158. 
6Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Bin Mughirah Bin Al-Bukhari Abu Abdullah, al-
Jamii’u al-Musnad al-Shaleh al-Mukhtashor min Umuuuri Rasul SAW wa Sunnaahihi wa 
Ayyaamihi, (Masykul: Dar Thoq al-Najaah, 1422 H), h. 909.  
15 
 
lainnya, sehingga alat kontrasepsi itu dianggap oleh berbagai  pihak, yaitu para 
ulama tokoh masyarakat bertentangan dengan qadha dan qadhar ketentuan dan 
ketetapan yang sudah diberikan oleh Allah. Allah yang mengatur dan menetukan 
segala kejadian ini. Selain itu juga, yang beranggapan bahwa alat kontrasepsi 
tersebut sama dengan akan membunuh atau menggugurkan kandungan (abortus). 
Hal tersebut bertentangan dengan ajaran agama yang melarang membunuh 
manusia dimana terkandung dalam surah al-Isra’ ayat 31 bahwasanya janganlah 
kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kamilah yang memberi 
rezeki kepada mereka, dan kepadamu. Membunuh mereka itu sungguh dosa yang 
besar. Kontrasepsi adalah upaya untuk mencegah terjadinya kehamilan. Upaya 
tersebut bersifat sementara dan permanen dan dapat dilakukan dengan 
menggunakan cara, alat atau obat-obatan.  
Pemakaian alat kontrasepsi dalam Keluarga Berencana memang harus 
diperiksa terlebih dahulu tekanan darahnya sebab pemakaian alat kontrasepsi 
memang pada umumnya akan membuat tekanan darah sedikit naik dari normal. 
Disamping itu juga terdapat efek samping yang dirasakan oleh pemakai jika tidak 
sesuai dengan keadaan tubuh, misalkan alat kontrasepsi jarum suntik ini efektif 
bagi wanita yang tidak mempunyai masalah penyakit metabolik seperti diabetes, 
hipertensi, trombosis atau gangguan pembekakakan darah serta riwayat stroke, 
dan tidak cocok untuk wanita yang merokok, karena rokok dapat menyumbat 
peredaran darah.7 
 
                                                             
7Rika Astria, Skripsi: Tinjauan Fiqh Jinayah Terhadap Kelalaian Pemasangan Alat 
Kontrasepsi Jarum Suntik (Di Desa Burai Kecamatan Tanjung Batu Ogan Ilir), (Palembang: 
Universitas Islam Negeri Raden Fatah, 2016), h. 14. 
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C. Tinjauan Umum Tentang Hukum Islam 
Hukum Islam berasal dari kata “hukum” dan kata “Islam”. Secara terpisah, 
keduanya merupakan kata yang digunakan dalam bahasa Kata “hukum Islam” 
sendiri adalah suatu rangkaian kata dalam bahasa Indonesia yang hidup dan 
terpakai. Menurut Amir Syarifuddin kata ‘hukum’ adalah seperangkat peraturan 
tentang tingkah laku manusia yang diakui sekelompok masyarakat, disusun orang-
orang yang diberi wewenang oleh masyarakat itu, berlaku dan mengikat untuk 
seluruh anggotanya.8 Bila kata ‘hukum’ menurut definisi di atas dihubungkan 
kepada ‘Islam’ atau ‘syara’, maka ‘hukum Islam’ akan memiliki arti bahwa 
“seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan sunah Rasul tentang tingkah 
laku manusia mukalaf yang diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang 
beragama Islam. 
Kata hukum Islam sama sekali tidak ditemukan di dalam al-Qur’an 
maupun hadis. Dalam al-qur’an hanya terdapat kata syari’ah, fiqh, hukum Allah 
dan yang seakar dengannya.Kata-kata hukum Islam merupakan terjemahan dari 
“Islamic Law” dari literatur Barat.9 Dalam penjelasan tentang hukum Islam dari 
literatur Barat ditemukan definisi hukum Islam, yaitu keseluruhan kitab Allah 
yang mengatur kehidupan setiap muslim dalam segala aspeknya, maka arti dari 
hukum Islam sendiri lebih dekat dengan pengertian syariah.10 
 
                                                             
8Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih Jilid 1, (Jakarta: Kencana, 2011),  h. 6. 
9Mardani, Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional, Jakarta, diakses dari 
http://jhp.ui.ac.id/ pada 17 Mei 2020. 
10Ismail Sunny, Tradisi dan Inovasi Keislaman di Indonesia dalam Bidang Hukum Islam, 
dalam Hukum Islam dalam Tatanan Masyarakat Indonesia, (Cik Hasan Bisri (ed), (Jakarta: Logos 
Publishing, 1988), h. 96. 
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Hasbi Ash-Shiddiqy memberikan definisi hukum Islam sebagai koleksi 
daya upaya fuqaha dalam menerapkan syari'at Islam sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat.11 Pengertian hukum Islam dalam definisi ini mendekati kepada 
makna fiqh. Para ahli ushul memberikan istilah pada hukum yang berhubungan 
dengan perbuatan mukallaf dalam bentuk pilihan atau tuntutan dengan yang 
dinamakan hukum taklifi, dan hukum yang berhubungan dengan perbuatan 
mukallaf dalam bentuk ketetapan yang disebut hukum wadh’i.12 
Menurut Abdul Wahab Khallaf sendiri menjelaskan kembali bahwa 
pengertian ini dibedakan menurut ulama ushul fiqh dan ulama fiqh. Menurut 
ulama ushul fiqh, hukum syar’i merupakan tuntutan pembuat Syara’ (Allah) yang 
berkaitan dengan perbuatan orang dewasa yang berupa perintah, pilihan atau 
hubungan sesuatu dengan yang lain. Sedangkan menurut ulama fiqh hukum syar’i 
adalah pengaruh yang dikehendaki oleh khithab Allah itu sendiri terwujud dalam 
bentuk perbuatan, seperti wajib, haram atau boleh.13 
Ada dua bentuk hukum Islam yang dapat diketahui dari pengertian hukum 
Islam. Pertama, syari’at yang bersifat baku, mutlak dan universal. Kedua, fiqh 
yang bersifat temporal dan lokal. Syari’at tidak terpengaruh oleh ruang dan waktu, 
sedangkan fiqh bersifat relatif dan tidak kebal terhadap perubahan, Karena fiqh 
merupakan interprestasi mujtahid atau syari’at, sesuai dengan lingkungan, situasi 
dan kondisi masyarakat yang berkembang. Jadi, syari’at merupakan ajaran dasar, 
                                                             
11Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1993), h. 44. 
12Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), h. 136. 
13Abdul Wahab Khalaf, ‘Ilm Ushul Fiqh, (Kuwait: Dar al-‘Ilm, t.tp), h. 100. 
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sedangkan fiqh adalah penafsiran terhadap ajaran dasar tersebut.14 
Beberapa definisi yang telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa 
hukum Islam merupakan hukum yang bersifat mutlak dan universal yang dapat 
mengikuti perkembangan zaman. Hukum Islam merupakan sekumpulan aturan 
yang bersumber dari al-Qur’an dan hadits yang dipatuhi dan bersifat mengikat 
bagi para mukallaf yang beragama Islam. 
 
                                                             
14Muhammad Iqbal, Hukum Islam Indonesia Modern, (Cet. I; Tangerang: Gaya Media 
Pratama, 2009), h. 20-21. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penilitian ini, Penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
menjelaskan atau memahami fenomena apa saja yang dialami dan didapatkan oleh 
peneliti. Misalnya perilaku, persepsi serta motivasi dan lainnya secara menyeluruh 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam satu konteks 
khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Artinya 
penelitian ini akan berusaha memberikan gamabaran dan penjelasan terhadap 
kenyatan yang empiris atau nyata yang dijadikan objek penelitian.  
Menurut Bogdan dan Guba bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan Kirk dan Miller 
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada 
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut 




                                                             
1Putri Aulia, Skripsi: Perilaku Politik Pemilih Pemula Pada Pemilukada Aceh 2017 
(Studi di Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh), (Darussalam-Banda Aceh: Universitas Islam 





2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data berpusat di 
Kabupaten Bantaeng khususnya di Desa Bonto-bontoa, Kecamatan Banyorang. 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yang diangkat oleh Peneliti, maka 
pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Pendekatan teologis normatif atau syar’i, yaitu pendekatan yang 
berpatokan pada unsur-unsur syariah dari al-Qur’an dan hadist untuk 
dijadikan referensi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
2. Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan atau suatu metode yang 
pembahasannya atas suatu objek yang dilandaskan pada masyarakat yang 
ada pada pembahasan tersebut. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian sosial adalah merupakan suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan 
pada metode sistematika dan pemikiran tertentu. Untuk mengkaji dan 
menganalisis keadan-keadaan sosial yang terjadi. Kemudian melakukan 
pemeriksaan terhadap fakta atau kenyataan sosial tersebut dan berusaha untuk 
melakukan pemecahan dari permaslahan yang ada dalam geajala sosial tersebut. 
Pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan, Penulis menggunakan 






1. Data Primer 
a. Metode Wawancara 
Wawancara mendalam secara umum adalah proses untuk memperoleh 
keterangan untuk mendapatkan data melalui percakapan secara langsung. 
wawancara dilakukan secara tatap muka dengan informan-informan yang telah 
ditentukan dan dapat mengetahui informasi-informasi mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan penelitian.2 
b. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang kedua setelah peneliti 
melakukan wawancara. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
peneliti harus memahami dan melakukan pengamatan terhadap lingkungan 
masyarakat atau mengamati keadaan lapangan, sehingga dengan itu, Peneliti 
mampu lebih mengetahui dan memahami subjek dan objek yang diteliti.3 
2. Data Sekunder 
Data sekunder disini ialah berupa dokumentasi yang dimana teknik 
pengumpulan dokumentasi dalam penelitian ini berupa catatan, literatur, buku-
buku, arsip, foto, rekaman dan sebagainya tentang tempat penelitian. Dokumentasi 
di sini adalah data sekunder dan merupakan teknik bantu dalam pengumpulan data 
yang terkait dengan penelitian. 
 
 
                                                             
2Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kunatitaif, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 108.  
3Nico Purwanto, Skripsi: Perilaku Memilih Santri Pada Pemilihan Bupati dan Wakil 
Bupati Pringsewu Tahun 2017(Studi Pada Pondok Pesantren Riyadhlotut Thalibin, Pondok 
Pesantren Nurul Yaqin dan Pondok Pesantren Nurul Huda), (Bandar Lampung: Universitas 
Lampung, 2018), h. 54. 
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D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data. Oleh karena itu, jenis penelitian ini adalah kualitatif maka 
instrumen penelitian ini adalah penelitian sendiri. Pada tipe penelitian ini jika 
menurut Usman, penelitian ini adalah instrumen kunci (Key Instrument) yang 
harus terjun sendiri ke lokasi penelitian secara katif untuk melakukan wawancara 
adalah notebook, kamera/handphone, pedoman wawancara, dan alat perekam.4 
1. Kamera/handphone 
Kamera digunakan penulis untuk mendokumentasikan segala aktivitas 
yang dilakukan, baik itu wawancara dengan informan serta fenomena yang di 
dapatkan penulis di lokasi penelitian. 
2. Alat rekaman 
Alat rekaman adalah alat yang digunakan penulis untuk membantu 
menyimpan atau mendokumentasikan hasil wawancara dengan informan. 
3. Pedoman wawancara dan notebook 
Pedoman wawancara adalah panduan untuk melakukan wawancara dan 
berisi masalah-masalah yang ingin diteliti, guna untuk mendapatkan informasi 
melalui informan yang telah ditentukan. Sedangkan notebook digunakan sebagai 
alat untuk mencatat setiap informasi yang didapatkan dari informan. 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah suatu penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Teknik analisis data yang digunakan 
                                                             
4Muhammad Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Aynat 
Publishing, 2015), h. 149. 
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dalam penelitian ini adalah teknik penelitian deskriptif, sehingga analisis datanya 
disajikan dengan bentuk paparan atau gambaran dari temuan-temuan yang di 
lapangan, ataupun yang didapatkan pada saat wawancara, observasi dan 
dokumentasi.5 
Data yang telah dikumpulkan dan didapatkan selama proses pengumpulan 
data. Selanjutnya disusun, dianalisa, dan disajikan untuk memperoleh suatu 
gambaran secara sistematis terhadap kondisi dan situasi yang beriorentasi 
terhadap fenomena yang terjadi di lingkungan masyarakat serta berusaha 
memahami keterkaitan antara peristiwa terhadap berbagai situasi sosial. Adapun 
proses dalam menganalisis data sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan terkahir 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 
kesimpulan-kesimpulan yang dapat diverifikasi, artinya di sini bahwa reduksi data 
menganalisa dan merangkum data hasil dari wawancara, observasi serta data 
dokumentasi untuk mencari yang mana saja yang cocok atau yang berhubungan 
dengan fokus penelitian.6 Apabila ada data yang tidak cocok maka data tersebut 
akan dibuang.  
                                                             
5Nico Purwanto, Skripsi: Perilaku Memilih Santri Pada Pemilihan Bupati dan Wakil 
Bupati Pringsewu Tahun 2017(Studi Pada Pondok Pesantren Riyadhlotut Thalibin, Pondok 
Pesantren Nurul Yaqin dan Pondok Pesantren Nurul Huda), (Bandar Lampung: Universitas 
Lampung, 2018), h. 55. 
6Nico Purwanto, Skripsi: Perilaku Memilih Santri Pada Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati 
Pringsewu Tahun 2017(Studi Pada Pondok Pesantren Riyadhlotut Thalibin, Pondok Pesantren 
Nurul Yaqin dan Pondok Pesantren Nurul Huda), (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 
2018), h. 56. 
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b. Penyajian Data 
Penyajian data dibatasi sebagai usaha yang mampu menampilkan 
sekumpulan informasi yang terususun secara baik dan benar sehingga 
memberikan kemungkinan untuk adanya penarikan kesimpulan atau pengambilan 
suatu tindakan. Dengan penyajian tersebut akan dapat dipahami apa yang terjadi 
dan apa yang harus dilakukan serta apa yang harus tidak dilakukan. Menganalisis 
ataukah mengambil tindakan berdasarkan apa yang didapatkan dalam penyajian-
penyajian data tersebut.7 
 
 
                                                             
7Nico Purwanto, Skripsi: Perilaku Memilih Santri Pada Pemilihan Bupati dan Wakil 
Bupati Pringsewu Tahun 2017(Studi Pada Pondok Pesantren Riyadhlotut Thalibin, Pondok 
Pesantren Nurul Yaqin dan Pondok Pesantren Nurul Huda), (Bandar Lampung: Universitas 
Lampung, 2018), h. 56. 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis Kabupaten Bantaeng 
Kabupaten Bantaeng secara geografis terletak ±120 km arah Selatan 
Makassar yang merupakan ibu kota provinsi Sulawesi Selatan dengan posisi 
5°21’13’’-5°35’26’’ Lintang Selatan dan 119°51’42”-120°05’27” Bujur Timur. 
Kabupaten Bantaeng terletak di bagian Selatan provinsi Sulawesi Selatan 
yang berbatasan dengan : 
Sebelah Utara : Kabupaten Gowa dan Kabupaten Bulukumba 
Sebelah Timur : Kabupaten Bulukumba 
Sebelah Selatan : Laut Flores 
Sebelah Barat : Kabupaten Jeneponto 
Kabupaten Bantaeng terletak di daerah pantai yang memanjang pada 
bagian Barat ke Timur kota yang salah satunya berpotensi untuk perikanan, dan 
wilayah daratannya mulai dari tepi laut Flores sampai ke pegunungan sekitar 
Gunung Lompobattang dengan ketinggian tempat dari permukaan laut 0-25 meter 
sampai dengan ketinggian lebih dari 1.000 meter di atas permukaan laut. 
Kabupaten Bantaeng dengan ketinggian antara 100-500 meter dari 
permukaan laut merupakan wilayah yang terluas atau 29,6 persen dari luas 
wilayah seluruhnya, dan terkecil adalah wilayah dengan ketinggian dari 




2. Letak Administratif Kabupaten Bantaeng 
Secara umum, luas wilayah Kabupaten Bantaeng adalah 395,83 km2. 
Secara administrasi sendiri, Kabupaten Bantaeng terdiri dari 8 kecamatan dengan 
67 kelurahan/desa dimana 3 kecamatan terletak di tepi pantai dan 5 kecamatan 
bukan pantai serta 17 desa/kelurahan pantai dan 50 desa/kelurahan bukan pantai. 
Luas wilayah administrative menurut kecamatan di Kabupaten Bantaeng 
terlihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.1. Luas Wilayah Menurut Kecamatan dan Desa/Kelurahan di 
Kabupaten Bantaeng  
Kecamatan Desa/Kelurahan Luas (km
2
) 
Persentase Terhadap Luas 
Kecamatan Kabupaten 
Bisappu  32,84  8,30 
 Bonto Jai 3,63 11,05 0,92 
 Bonto Manai 3,73 11,36 0,94 
 Bonto Lebang 1,01 3,08 0,26 
 Bonto Sunggu 2,74 8,34 0,69 
 Bonto Rita 1,64 4,99 0,41 
 Bonto Atu 1,71 5,21 0,43 
 Bonto Salluang 3,61 10,99 0,91 
 Bonto Langkasa 3,59 10,93 0,91 
 Bonto Cinde 3,69 11,24 0,93 
 Bonto Loe 3,74 11,39 0,94 
 Bonto Jaya 3,75 11,42 0,95 
Uluere  67,29  17 
 Bonto Rannu 4,72 7,01 1,19 
 Bonto Tallasa 7,04 10,46 1,78 
 Bonto Tangnga 6,85 10,18 1,73 
 Bonto Daeng 10,31 15,32 2,60 
 Bonto Marannu 19,20 28,53 4,85 
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Kecamatan Desa/Kelurahan Luas (km
2
) 
Persentase Terhadap Luas 
Kecamatan Kabupaten 
 Bonto Lojong 19,17 28,49 4,84 
Sinoa  43  10,86 
 Bonto Matene 3,39 7,88 0,86 
 Bonto Majannang 10,31 23,98 2,60 
 Bonto Maccini 6,26 14,56 1,58 
 Bonto Bulaeng 6,27 14,58 1,58 
 Bonto Tiro 3,34 7,77 0,84 
 Bonto Karaeng 13,43 31,23 3,39 
Bantaeng  28,85  7,29 
 Tappanjeng 0,82 2,84 0,21 
 Pallantikang 0,93 3,33 0,23 
 Letta 0,79 2,74 0,20 
 Mallillingi 0,84 2,91 0,21 
 Lembang 2,97 10,29 0,75 
 Lamalaka 2 6,93 0,51 
 Karatuang 7,07 24,51 1,79 
 Onto 4,69 16,26 1,18 
 Kayuloe 8,74 30,29 2,21 
Eremerasa  45,01  11,37 
 Ulugalung 2,63 5,84 0,66 
 Mamampang 3,75 8,33 0,95 
 Mappilawing 4,75 10,55 1,20 
 Pabentengan 4,97 11,04 1,26 
 Lonrong 4,68 10,40 1,18 
 Barua 6,55 14,55 1,65 
 Parangloe 3,94 8,75 1,00 
 Kampala 7,21 16,02 1,82 
 Pabumbungan 6,53 14,51 1,65 




6,37 8,27 1,61 
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Kecamatan Desa/Kelurahan Luas (km
2
) 
Persentase Terhadap Luas 
Kecamatan Kabupaten 
 Pattallassang 10,34 13,43 2,61 
 Bonto-Bontoa 4,09 5,31 1,03 
 Banyorang 2,70 3,51 0,68 
 Campaga 5,01 6,51 1,27 
 Boto Tappalang 5,50 7,14 1,39 
 Balumbung 6,08 7,90 1,54 
 Ereng-Ereng 4 5,20 1,01 
 Labbo 13,81 17,94 3,49 
 Pattaneteang 19,09 24,80 4,82 
Pajukukang  48,9  12,35 
 Rappoa 3,25 6,65 0,82 
 Biangloe 3,93 8,04 0,99 
 Lumpangan 4,70 9,61 1,19 
 Biangkeke 3,11 6,36 0,79 
 Nipa-Nipa 6,12 12,52 1,55 
 Pajukukang 5,85 11,96 1,48 
 Borongloe 8,40 17,18 2,12 
 Papanloe 7,35 15,03 1,86 
 Baruga 3,17 6,48 0,80 
 Batukaraeng 3,02 6,18 0,76 
Gantarangkeke  52,95  13,38 
 Tanahloe 7,84 14,81 1,98 
 Layoa 12,78 24,14 3,23 
 Bajiminasa 5,65 10,67 1,43 
 Kaloling 17,46 32,97 4,41 
 Tombolo 6,11 11,54 1,54 
 Gantarangkeke 3,11 5,87 0,79 




3. Visi dan Misi Kabupaten Bantaeng 
a. Visi 
“Terwujudnya masyarakat Bantaeng yang sejahtera lahir batin berorientasi 
pada kemajuan, keadilan, kelestarian, dan keunggulan berbasis agama dan budaya 
lokal”. 
b. Misi 
1) Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
2) Meningkatkan akselerasi program pengentasan kemiskinan dan perluasan 
kesempatan kerja. 
3) Meningkatkan akses, pemerataan dan kualitas pelayanan kesehatan dan 
pelayanan sosial dasar lainnya. 
4) Mengoptimalkan kualitas dan pemerataan pembangunan infrastruktur yang 
berbasis kelestarian lingkungan. 
5) Mengoptimalkan pengembangan pertanian dan pemberdayaan ekonomi 
kerakyatan. 
6) Mewujudkan reformasi birokrasi dan pelayanan publik. 
4. Profil Singkat Badan Kependudukan dan Keluarga Bencana Nasional 
(BKKBN)  
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (disingkat 
BKKBN ditulis bkkbn, dimana sebelumnya ditulis BkkbN) adalah Lembaga 
Pemerintah Nonkementerian yang berada di bawah dan bertanggung jawab 
kepada Presiden melalui Menteri Kesehatan. BKKBN mempunyai tugas 
melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pengendalian penduduk dan 
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penyelenggaraan keluarga berencana. Dalam melaksanakan tugas, BKKBN 
menyelenggarakan fungsi antara lain: 
a. Perumusan kebijakan nasional di bidang pengendalian penduduk dan 
penyelenggaraan keluarga berencana; 
b. Penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang pengendalian 
penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 
c. Pelaksanaan advokasi dan koordinasi di bidang pengendalian penduduk dan 
penyelenggaraan keluarga berencana; 
d. Penyelenggaraan komunikasi, informasi, dan edukasi di bidang pengendalian 
penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 
e. Penyelenggaraan pemantauan dan evaluasi di bidang pengendalian penduduk 
dan penyelenggaraan keluarga berencana; 
f. Pembinaan, pembimbingan, dan fasilitasi di bidang pengendalian penduduk 
dan penyelenggaraan keluarga berencana. 
Selain fungsi di atas, BKKBN juga menyelenggarakan fungsi lain, yaitu: 
1) Penyelenggaraan pelatihan, penelitian, dan pengembangan di bidang 
pengendalian penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana; 
2) pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas administrasi umum di 
lingkungan BKKBN; 
3) Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab 
BKKBN; 
4) Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BKKBN; dan 
31 
5) Penyampaian laporan, saran, dan pertimbangan di bidang pengendalian 
penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana. 
5. Visi dan Misi BKKBN 
a. Visi 
“Mewujudkan keluarga kecil, sejahtera, harmonis dan berkualitas” 
1) Keluarga kecil adalah keluarga yang mempunyai dua anak atau disebut 
dengan catur warga. 
2) Sejahtera adalah mampu memenuhi kebutuhan material dan spiritual serta 
melaksanakan ibadah degan baik. 
3) Harmonis adalah semua annggota keluarga hidup rukun dan damai. 
4) Berkualitas adalah keluarga yang mempunyai ciri-ciri maju, mandiri, 
memiliki jumlah anak yang ideal, berwawasan ke depan, bertanggung 
jawab dan bertakwa kepada Tuhan Yag Maha Esa. 
b. Misi 
1) Mengembangkan dan meningkatkan SDM aparatur yang profesional; 
2) Memberdayakan masyarakat membangun keluarga kecil dan berkualitas; 
3) Mewujudkan pembangunan yang berwawasan kependudukan dan 
mewujudkan keluarga kecil bahagia sejahtera; 
4) Meningkatkan advokasi dan KIE serta kualitas pelayanan KB dan 
Kesehatan Reproduksi; dan 




6. Struktur Organisasi 
Berdasarkan Peraturan Bupati Bantaeng Nomor 66 Tahun 2016 tentang 
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Daerah Kabupaten Bantaeng, 
maka jabatan struktural pada Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga 
Berencana Kabupaten Bantaeng sebagai berikut:  
a. Kepala Dinas  
b. Sekretaris 
1) Sub bagian perencanaan dan keuangan 
2) Sub tata usaha 
c. Bidang Pengendalian Penduduk, Penyuluhan dan Penggerakan 
1) Seksi advokasi dan penggerakan 
2) Seksi penyuluhan dan pendayagunaan PLKB 
3) Seksi pengedalian penduduk dan informasi keluarga 
d. Bidang Keluarga Berencana, Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga 
1) Seksi jamunan ber-KB 
2) Seksi pembinaan kesejahteraan ber-KB 
3) Seksi ketahanan dan kesejahteraan keluarga 
e. Balai Penyuluh  
B. Dampak Penggunaan KB Imlan bagi Akseptor (Pengguna) Di Desa Bonto-
Bontoa, Kecamatan Banyorang, Kabupaten Bantaeng 
Secara etimologi, kata implan berasal dari bahasa Inggris, yaitu implant 
yang berarti mencangkok atau menanamkan. Menurut Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia, implan berarti bahan atau materi yang secara buatan ditempelkan pada 
suatu makhluk. KB Implan sendiri merupakan salah satu pilihan alat kontrasepsi 
yang digunakan untuk mencegah kehamilan yang berbentuk seperti tabung plastik 
elastis dan berukuran kecil menyerupai batang korek api yang dimasukkan ke 
jaringan lemak pada lengan atas wanita. KB Implan juga biasa disebut dengan alat 
kontrasepsi di bawah kulit. KB Implan dapat digunakan dalam jangka waktu 3 
tahun. 
Adapun data yang telah diperoleh pada Dinas Pengendalian Penduduk dan 
Keluarga Berencana Kabupaten Bantaeng, yaitu jumlah pengguna KB Implan 
dihitung bukan dari setiap individu yang memasang alat kotrasepsi tersebut akan 
tetapi dihitung dari setiap Pasangan Usia Subur (PUS) seperti pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2. Jumlah Peserta KB Implan Berdasarkan Desa/Kelurahan pada 














1 Banyorang 498 30 346 152 
2 Labbo 677 44 553 124 
3 Pattalassang 669 53 505 164 
4 Pattaneteang 481 79 374 107 
5 Lembang G. Keke 687 71 428 259 
6 Campaga 427 16 323 104 
7 Ereng-Ereng 224 8 150 74 
8 Bonto-Bontoa 464 45 315 149 
9 Balumbung 419 50 285 134 
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10 Bonto Tappalang 291 29 202 89 
Jumlah 4837 425 3481 1356 
Sumber: Data Internal Kantor BKKBN Kabupaten Bantaeng Tahun 2020 
Cara kerja KB Implan adalah dengan menghasilkan hormon progestin 
(progesteron sintesis) yang memasuki aliran darah dan berfungsi mencegah 
kehamilan. Meski umumnya tidak berbahaya, terdapat efek KB Implan terhadap 
menstruasi. Hal ini disebabkan karena hormon progesteron memengaruhi kondisi 
organ reproduksi. Seperti pernyataan diberikan oleh Ibu Ir. Hj. Amriani, M,Si 
selaku Sekretaris Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Bantaeng, yaitu sebagai berikut: 
“KB Implan itu biasa dikenal juga dengan KB Susuk atau istilah BKKBN 
menyebutnya alat kontrasepsi bawah kulit karena alat tersebut dimasukkan 
di bawah kulit bukan di dalamnya, berbentuk seperti batang korek kayu 
yang lebih pipih dan elastis berjumlah dua buah. Salah satu alat kontrasepsi 
yang mengandung hormon dan dimasukkan ke dalam tubuh. Cara kerjanya 
ialah alat ini akan mengeluarkan homon terus-menerus secara berkala 
selama 3 tahun dan itulah yang masuk ke dalam rahim dengan 
mengentalkan lendir pada mulut rahim, sehingga menghambat pembuahan 
sperma.” (Wawancara, 12 Desember 2020) 
 
Ada juga beberapa kelebihan yang dimiliki oleh KB Implan sebagai salah 
satu alat kontrasepsi pilihan masyarakat, yaitu KB Implan terbilang efektif untuk 
mencegah kehamilan dibanding alat kontrasepsi lain, KB Implan juga dapat 
dikatakan ekonomis dan praktis karena dalam jangka waktu tiga tahun, sebagai 
akseptor (pengguna) hanya menggunakan alat ini satu kali pemasangan. Selain itu, 
KB Implan juga mengembalikan tingkat kesuburan dengan cepat setelah 
pencabutan alat kontrasepsi ini, tidak mengganggu produksi dan kualitas ASI, 
mengurangi nyeri dan kadar darah pada saat menstruasi. Beberapa kelebihan dari 
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KB Implan ini telah diutarakan oleh Bapak Fahmi Kurniawan, S.Sos., MM. selaku 
Kepala Seksi Pengendalian Penduduk dan Informasi Keluarga, yaitu: 
“Kelebihannya itu, Implan sangat efektif untuk mencegah kehamilan sampai 
99% dibandingkan dengan suntik dan pil, kemudian implan juga sangat 
ekonomis dan praktis karena dalam tiga tahun itu kita cuma satu kali pakai 
saja. Kalau kita pakai implant misalya dicabut bisa langsung subur, beda 
dengan suntik atau pil itu biasanya butuh waktu mengembalikan kesuburan. 
Lalu tidak mengganggu produksi dan kualitas ASI, jadi ibu-ibu menyusui 
kalau mau pake implan boleh. Ada lagi itu mengurangi nyeri haid dan 
jumlah darah pada saat haid.” (Wawancara, 12 Desember 2020) 
 
Selain memiliki kelebihan, KB Implan juga mempunyai beberapa 
kekurangan tentunya, antara lain dalam beberapa kasus alat kotrasepsi ini juga 
dapat memengaruhi siklus menstruasi, perubahan berat badan, menyebabkan sakit 
kepala atau pusing, nyeri pada payudara, gelisah, mual-mual tergantung reaksi 
tubuh dari akseptor itu sendiri. Alat kontrasepsi ini tidak dapat melindungi dari 
penularan penyakit HIV/AIDS dan penyakit seksual lainnya.  Pernyataan tersebut 
seperti yang dikatakan oleh Kepala Seksi Pengendalian Penduduk dan Informasi 
Keluarga, antara lain: 
“Implan juga dalam beberapa kasus bisa memengaruhi periode haid, 
kemudian ada juga yang berubah berat badannya jadi kembali lagi karena 
ini mengandung hormon, sehingga berpengaruh terhadap tubuh yang 
memakai jadi tidak sama semua efek sampingnya. Kemudian ada juga yang 
mengalami seperti sakit kepala, pusing, nyeri payudara, gelisah, mual-mual, 
dan lain-lain. Jadi alat ini itu tidak melindungi terhadap penularan 
HIV/AIDS atau sejenisnya yah.” (Wawancara, 12 Desember 2020) 
 
Adapun dari beberapa akseptor yang telah ditanyakan mengenai 
pengalaman dan dampak yang didapatkan setelah menggunakan KB Implan itu 
ternyata berbeda-beda, salah satunya seperti pernyataan yang diberikan oleh Ibu 
Habiah yang berusia 35 tahun, yaitu: 
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“Saya pertama pakai KB Implan itu waktu bulan Maret 2019, kebetulan 
diajak sama teman sekaligus tetanga saya, karena secara mental dan fisik 
juga saya belum siap kalau harus punya anak lagi sebab kemari anak 
pertama kan lahiran caesar. Sebenarnnya banyakji alat kontrasepsi yang 
lain, ada kondom dan pil dulu pernah saya konsumsi, tapi saya capek mau 
minum setiap hari. Terus kalau suntik saya rasa cukup repot yah dan saya 
juga ngeri sebenarnnya. Jadi akhirnnya saya putuskan memilih KB Implan, 
apalagi hanya sekali pasang untuk tiga tahun. Kalau masalah dampak yang 
saya rasakan, setelah mengguakan implan, jadi tumbuh jerawat baru siklus 
haid jadi tidak beraturan kadang tidak haid satu bulan, kadang juga haid dua 
kali kali dalam sebulan.” (Wawancara, 18 Desember 2020) 
Selain itu juga, ada akseptor lain yang memiliki alasan serta dampak 
berbeda yang dirasakan setelah menggunakan alat kotrasepsi implan ini, yakni Ibu 
Siti Ramlah yang telah berusia 40 tahun dengan pernyataan sebagai berikut: 
“Kalau memutuskan untuk menuda kehamilan itu karea ikut kemauan suami 
saja. Ini pemakaian kedua saya setelah tiga tahun. Anak pertama saya masih 
kecil yang dirasa masih membutuhkan kasing sayang lebih dari kami. 
Alasannya saya pilih Implan sebenarnya yah karena saya minim 
pengetahuan tenntang alat kotrasepsi jadi nurut kata mertua saja. Kalau 
rekasi yang rasakan sendiri setelah menggunakan implant, tiga bulan 
pertama biasa saja, saya tidak sakit kepala, berjerawat atau mual begitu 
seperti banyak teman saya bilang kataya tidak cocok dengan implan. Cuma 
satu saja perubahan yang saya rasakan, yaitu saya tidak menstruasi. Masuk 
bulan keempat saya mulai haid. Hari pertama lumayan deras lalu semakin 
sedikit tapi lebih lama, tapi setelah melewati tahun pertama mulai berjalan 
normal. Tapi sejak dua bulan lalu sampai sekarang saya belum haid lagi. 
Selama ini berat badan saya juga tidak mengalami perubahan yang drastis 
selama pakai KB Implan ini.” (Wawancara, 19 Desember 2020) 
 
Penggunaan alat kontrasepsi implan memiliki dampak yang berbeda bagi 
setiap akseptorya. Hal ini disebabkan karena KB Implan sendiri merupakan alat 
kontrasepsi yang mengeluarkan hormon, sehingga efek yang ditimbulkan 




C. Tinjauan Hukum Islam terhadap Penggunaan KB Implan dalam Keluarga 
Berencana 
Alat kontrasepsi implan atau dikenal dengan KB implan merupakan salah 
satu alat kontasepsi yang berbentuk seperti tabung plastik kecil dan fleksibel 
seukuran korek api berisi hormon progestin bertujuan untuk mencegah kehamilan, 
dimana cara kerjanya, yaitu dimasukkan atau diimplan ke dalam kulit lengan atas 
yang dengan pemakaian benar akan mencegah kehamilan selama tiga atau bahkan 
lima tahun. 
Dalam Islam sendiri sudah dikenal dengan istilah al-‘azl dimana pada 
masa Nabi merupakan sebuah metode kontrasepsi guna pencegahan sementara 
kehamilan. Secara umum, hadits-hadits yang berkaitan dengan ‘azl dapat 
dipahami dalam beberapa pemahaman, yaitu: 
1. Adanya hadits-hadits yang menujukkan bahwa Nabi mengetahui adanya 
praktik ‘azl (coitus interruptus) di masyarakat selama masa kehidupannya 
dan tidak melarang mereka melakukan itu; 
2. Adanya hadits yang menunjukkan bahwa praktik tersebut harus 
mendapatkan persetujuan dari isteri; 
3. Adanya hadits yang menunjukkan bahwa apapun yang ditakdirkan dan 
diciptakan akan tercipta dengan kekuasaan Allah yang tidak terbatas dan 
‘azl tidak akan mencegah rencana Allah Swt.; 
4. Adanya hadits yang menunjukkan bahwa Nabi menyamakan ‘azl dengan 
pembunuhan bayi berskala kecil. 
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Secara etimologi, kata ‘azl berasal dari kata ‘azala - ya’zilu - ‘azlan, yag 
berarti melepaskan, memisahkan. Sedangkan, secara terminologi, ‘azl berarti 
mengeluarkan dzakar (penis) dari farj (vagina) isteri sesaat ketika akan terjadi 
ejakulasi, sehingga mani terpancar di luar vagina, atau si isteri menggunakan alat 
yang bisa menghalangi masuknya mani suami ke dalam rahim agar tidak terjadi 
pembuahan (kehamilan).  
Dalam membentuk atau menetepakan (tasyri’) suatu hukum Islam, 
sejatinya akan mengelami kesulitan untuk melaksanakan kandungan al-Qur’an 
dan hadits jika tidak menggunakan sara atau media, seperti ijtihad, maqasid al-
syariah dan lain-lain, karena keduanya tidak bersifat aplikatif sehingga perlu 
digali lebih dulu kandungannya agar menjadi kaedah dan norma hukum yang 
praktis untuk digunakan mengatur kehidupan masyarakat dalam berbagai 
aspeknya.81 
a. Menurut Al-Qur’an dan Hadits 
Dalam al-Qur’an dan hadits juga terdapat beberapa ayat yang berindikasi 
memperbolehkannya program KB, yaitu hal-hal sebagai berikut: 
1) Mengkhawatirkan keselamatan jiwa atau keselamatan ibu. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah dalam QS. Al-Baqarah ayat 195 yang berbunyi: 
 
Terjemahannya:  
“Janganlah kalian menjerumuskan diri dalam kerusakan”.  
                                                             
8 Achmad Musyahid Idrus, Korelasi Maqashid Al-Syari’ah dengan Metode Penetapan 
Hukum, Diktum: Jurnal Syariah dan Hukum, Volume 12, No. 1, http://scholar.google.co.id/.             
3 Februari 2021. 
39 
2) Mengkhawatirkan keselamatan agama, akibat kesempitan penghidupan. 
Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan Abu 




“Janganlah kalian menjerumuskan diri dalam kerusakan”.  
 
3) Mengkhawatirkan kesehatan atau pendidikan anak-anak bila jarak 
kelahiran anak terlalu dekat sebagaimana hadits Nabi yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah, yaitu: 
 
Terjemahannya:  
“Jangan membahayakan dan menimbulkan bahaya bagi orang lain”. 
Di dalam al-Qur’an terdapat ayat dimana memberikan petunjuk yang perlu 
dilaksanakan dalam kaitannya dengan KB, seperti firman Allah QS. An-Nisa ayat 





“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar”. 
 
Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa kelemahan ekonomi, kurang 
stabilnya kondisi kesehatan fisik dan kelemahan integensi anak akibat kekurangan 
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gizi merupakan tanggung jawab kedua orang tua. Ayat tersebut memberi petunjuk 
bagi setiap keluarga (orang tua) untuk memikirkan masa depan anak cucunya, 
jangan sampai menjadi generasi yang lemah fisik dan mentalnya. Maka disinilah 
peranan KB sangat diperlukan untuk membantu keluar atau mengatasi masalah 
tersebut. 
Dalam beberapa hadits disebutkan bahwa ‘azl (coitus interruptus) atau 
biasa disebut KB diperbolehkan dan tidak dilarang oleh Rasulullah Saw., hadits 
tersebut antara lain:  
 
Terjemahanya: 
Dari Jabir, ia berkata: “Kami pernah melakukan ‘azl (berhubungan seks 
dengan mengeluarkan mani di luar vagina) pada masa Nabi saw.” (HR. 




‘Amr berkata bahwa Ata’ megabarkan kepadaku, ia mendengar Jabir ra 
berkata: “Kami pernah melakukan ‘azl (coitus interruptus) dan sementara 





Dari Jabir, ia berkata: “Kami pernah melakukan ‘azl (coitus interruptus) 
pada masa Rasulullah Saw., kemudian berita itu sampai kepada Nabi Saw. 
namun Saw. tidak melarang kami”. (HR. Muslim, no. 3634) 
 
Hadits-hadits di atas menegaskan tentang peristiwa praktik ‘azl pada masa 
Rasulullah oleh sejumlah sahabat bahwa ‘azl tidak dilarang oleh Nabi. Ini 
menunjukkan bahwa jika dipandang atau mengandung kemaslahatan yang lebih 
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besar, maka praktik ‘azl antara suami dan isteri dapat diterima dan jika perbuatan 
tersebut dilarang pasti juga akan ada ayat al-Qur’an yang turun untuk 
mencegahnya. 
b. Menurut Pandangan Ulama 
1. Ulama yang Membolehkan 
Adapun diantara ulama yang membolehkan ‘azl atau program KB adalah 
Imam al-Ghazali, Syaikh al-Hariri, Syaikh Syalthut. Para ulama tersebut 
berpendapat bahwa diperbolehkannya mengikuti program KB denga ketentuan 
antara lain, untuk menjaga kesehatan si ibu, menghindari kesulitan ibu dan utuk 
menjarangkan anak. Mereka juga berpendapat bahwa perencanaan keluarga itu 
tidak sama dengan pembunuhan karena pembunuhan itu berlaku ketika janin 
mencapai pada tahap ketujuh dari penciptaannya. Seperti pada penjelasannya 
yaitu sebagai berikut: 
a) Imam Al-Ghazali 
Al-Ghazali dalam kitabnya “Ihya ‘Ulumuddin” menyatakan bahwa 
keluarga berencana dengan metode ‘azl (coitus interruptus) tidak dilarang karena 
pertimbangan kesukaran yang dialami si ibu disebabkan sering melahirkan. 
Adapun alasan dibolehkannya KB dengan metode ‘azl, antara lain: 
1) Untuk menjaga kesehatan si ibu karena sering melahirkan. 
2) Untuk menghidari kesulitan hidup karena banyak anak. 




b) Syekh Al-Hariri (Mufti Besar Mesir) 
Syekh al-Hariri memberikan ketentuan bagi individu dalam pelaksanaan 
KB, diantaranya: 
1) Untuk mejarangkan anak. 
2) Untuk menghindari penyakit bila ibu mengandung. 
3) Untuk menghindari kemudharatan bila ibu mengandung dan melahirkan 
dapat membawa kematiannya (secara medis). 
4) Untuk menjaga kesehatan si ibu karena setiap hamil selalu menderita suatu 
penyakit (penyakit kandung). 
5) Untuk menghindari anak dari cacat fisik bila suami atau isteri mengidap 
penyakit kotor. 
c) Syekh Mahmud Syalthut 
Syekh Mahmud Syalthut berpendapat bahwa pembatasan keluarga 
bertentangan dengan syari’at Islam, misalnya membatasi keluarga hanya tiga anak 
saja dalam segala macam kondisi dan situasi. Sedangkan, pengaturan kelahiran 
tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Tandzim an-Nasl diumpamakan dengan 
menjarangkan kelahiran karena situasi dan kondisi khusus. Alasan lainnya adalah 
karena jika suami isteri menderita suatu penyakit yang dikhawatirkan akan 
menular pada anaknya. 
d) Sayyid Sabiq 
Sayyid Sabiq dalam kitabnya “Fiqh As-Sunnah” juga membolehkan 
seseorang untuk melakukan KB dengan alasan sang ayah adalah seorang faqir 
yang tidak mampu memberikan pendidikan pada anak-anaknya dan sang ibu 
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orang yang dho’if (lemah) jika terus-menerus melahirkan. Maka dalam kasus 
tersebut, pembatasan atau kontrol kelahiran anak diperbolehkan bahkan beberapa 
ulama berpendapat tidak hanya diperbolehkan tapi disunnahkan. 
2. Ulama yang Melarang dan Memakruhkan 
a) Ibnu Qudamah 
Ibnu Qudamah adalah ulam yang memakruhkan ‘azl dengan berdasar pada 
riwayat dari “Umar bin Khattab, Ibnu “Umar dan Ibnu Mas’ud ra. Dengan 
argumentasi bahwa karena hal itu akan mengakibatkan sedikitnya pertumbuhan 
(umat Islam) dan memutus kenikmatan wanita yang disenggamai. Tetapi hal ini 
tidak dihukum makruh apabila ada alasan dalam melakukannya. 
b) Ibnu Hazm 
Ibnu Hazm menganggap hukum ‘azl tetap haram karena ia menggunakan 
kaidah pokok dalam fikih Islam, yaitu bahwa dugaan primer dalam segala hal 
ialah diizinkannya sampai hal itu dilarang oleh suatu nash. Tidak adanya nash 
yang melarang merupakan hujjah penting bagi orang-orang yang menganggap ‘azl 
diizinkan. Ia berhujjah bahwa hadits yang diriwayatkan Judamah memberikan 
legitimasi pelarangan ‘azl itu. 
c) Abu ‘Ala al-Maududi 
Abu ‘Ala al-Maududi adalah salah seorang ulama yang menentang 
pendapat orang membolehkan KB atau membolehkan pembatasan kelahiran. 
Menurut beliau Islam merupakan agama yang berjalan sesuai degan fitrah 
manusia. Ia mengatakan bahwa barang siapa yag mengubah perbuatan Tuhan 
dan menyalahi undang-undang fitrah adalah memenuhi perintah syaiton. Selain 
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itu, salah satu tujuan yang utama dari perkawinan itu ialah mengekalkan jenis  
manusia dan mendirikan suatu kehidupan yang beradab.  
Pendapat tersebut menyatakan bahwa program KB melalui pembatasan 
kelahiran merupakan hal yang tidak dibenarkan dalam agama Islam karena hal itu 
telah menyalahi fitrah manusia apabila hanya karena tahut akan kemiskinan dan 
melupakan bahwa Allah Yang Maha Memberi Rezeki. 
Ada beberapa alat kontrasepsi yang dibolehkan dan dilarang untuk 
digunakan berdasarkan pertimbangan etis, moral dan hukum agama yang tidak 
menghendaki pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
1) Cara yang diperbolehkan di antara alat kotrasepsi, yaitu: 
(a) IUD (Intrauterine Device) atau biasa disebut spiral 
(b) Pil 
(c) Obat suntik 
(d) Susuk (Impaln) 
(e) Cara-cara tradisional dan metode yang sederhana, misalnya meminum jamu 
(f) Kondom (untuk pria) 
(g) Coitus interruptus (‘azl menurut Islam) 
2) Cara yang dilarang ialah cara pencegahan kehamilan oleh syara’, yaitu 
dengan cara megubah atau merusak organ tubuh yang bersangkutan. Hal 
ini tidak diperbolehkan karena menentang tujuan pernikahan untuk 




(a) MR (Menstrual Regulation) atau pengguguran kandungan yang masih muda 
(b) Aborsi atau pengguguran kandungan yang sudah bernyawa 
(c) Ligasi tuba (mengikat saluran kantong ovum) dan tubektomi (mengikat 
tempat ovum) yang kedua istilah ini dikenal dengan sterilisasi. 
(d) Vasektomi (mengikat atau memutus saluran sperma dari buah zakar) yang 
disebut juga sterilisasi pada pria. 
Cara-cara tersebut di atas tidak diperbolehkan dalam Islam karena 
memandang aspek moral dan penuh resiko. MR dan aborsi dianggap sebagai 
tindakan kriminal karena melenyapkan janin, sedangkan stetilisasi dilarang karena 
sifatnya adalah permanen. Pemandulan dalam Islam yang diperbolehkan adalah 
yang berlaku pada waktu-waktu tertentu saja (temporer), jadi jika suatu saat sang 
suami atau isteri menginginkan seorang anak, maka alat kontrasepsi dapat  
ditinggalkan. Namun pada sterilisasi bersifat pemandulan selamanya, hal     
tersebutlah yang menjadikannya haram.  
Memperoleh keturunan merupakan salah satu tujuan pernikahan. Dengan  
kehadiran anak,  diharapkan dapat tercapai kebahagiaan dan kerukunan rumah  
tangga. Anak juga merupakan dambaan setiap pasangan suami isteri, karena   
anak dapat menambah keharmonisan dalam keluarga, agar tercapai kebahagiaan  
dan kerukunan rumah tangga. Anak juga merupakan dambaan setiap pasangan   
suami isteri.92 
                                                             
9 Ahmad Fauzi Sudirman dan Achmad Musyahid Idrus, Status Anak Hasil Inseminasi 
melalui Proses Surrogate Mother (Ibu Pengganti) dan Hak Kewarisannya Perspektif Hukum 
Islam, Qadauna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Hukum Keluarga Islam, Volume 1, 
http://scholar.google.co.id/. 3 Februari 2021. 
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Sejatinya masyarakat pada sekarang ini lebih cenderung menganggap 
bahwa sedikit anak banyak rezeki dan banyak anak banyak mengeluarkan biaya. 
Padahal yang sebenarnya yang salah bukan anjuran agama untuk memperbanyak 
keturunan, melainkan mindset atau pandangan masyarakat yang menganggap 
banyak anak banyak rezeki, seperti pekerja buruh atau kuli bangunan yang 
memiliki banyak anak dengan gaji yang tidak seberapa justru menyulitkan untuk 
membiayai anak-anaknya, maka sebaiknya perlu untuk menggunakan alat 















                                                             
10 Achmad Musyahid Idrus, Rahasia Hukum Islam terhadap Pengharaman Pengguguran 
Janin (Analisis Filsafat Hukum Islam), Diktum: Jurnal Syari’ah dan Hukum, Volume 15, No. 1, 




1. Dampak dari KB implan bagi akseptor (pengguna) di Desa Bonto-bontoa, 
Kecamatan Banyorang, Kabupaten Bantaeng adalah terbilang efektif untuk 
mencegah kehamilan dibanding alat kontrasepsi lain, dapat dikatakan 
ekonomis dan praktis karena sebagai akseptor (pengguna) hanya 
menggunakan alat ini satu kali pemasangan dalam jangka waktu tiga 
tahun, mengembalikan tingkat kesuburan dengan cepat setelah pencabutan 
alat kontrasepsi ini dengan tidak mengganggu produksi dan kualitas ASI, 
mengurangi nyeri serta kadar darah pada saat menstruasi. Selain itu, dalam 
beberapa kasus alat kotrasepsi ini juga dapat memengaruhi siklus 
menstruasi, perubahan berat badan, menyebabkan sakit kepala atau pusing, 
nyeri pada payudara, gelisah, mual-mual tergantung reaksi tubuh dari 
akseptor itu sendiri serta tidak dapat melindungi dari penularan penyakit 
HIV/AIDS dan penyakit seksual lainnya. 
2. Tinjauan hukum Islam terhadap penggunaan implan dalam Keluarga 
Berencana dapat dilihat pada firman Allah QS. Al-Baqarah ayat 195 
dimana dalam Islam dikenal dengan istilah al-‘azl sudah yang dalam Al-
Qur’an dan hadits berindikasi memperbolehkan program KB yang 
menjelaskan tentang mengkhawatirkan keselamatan jiwa atau keselamatan 
ibu. Selain itu, karena himpitan ekonomi dan kurang stabilnya kondisi 





yang merupakan tanggung jawab orang tua. Hal inilah yang menjadi 
rujukan bagi setiap keluarga untuk memikirkan masa depan anak cucunya, 
jangan sampai menjadi generasi yang lemah fisik dan mentalnya. Maka 
disini peran KB sangat diperlukan untuk membantu mengatasi masalah 
tersebut.  
B. Implikasi Penelitian 
Dari penelitian yang peneliti lakukan terhadap masyarakat di Desa Bonto-
Bontoa, Kecamatan Banyorang, Kabupaten Bantaeng, maka diharapkan mampu 
memberikan manfaat secara teoretis, sebagai bahan yang bisa memberikan 
informasi bagi pembaca serta dapat juga dijadikan sebagai literatur atau referensi 
bagi penelitian lain, dengan tujuan menambah ragam penelitian dalam bidang 
tinjauan hukum Islam dengan uraian sebagai berikut : 
1. Bagi masyarakat di Desa Bonto-Bontoa, Kecamatan Banyorang, 
Kabupaten Bantaeng yang berperan sebagai akseptor (penggguna) dalam 
penggunaan implan dalam Keluarga Berencana sebaiknya mengetahui dan 
mempelajari terlebih dahulu cara kerja serta dampak yang akan diberikan 
oleh alat kontrasepsi tersebut, karena KB implan bekerja dengan 
mengeluarkan hormon, maka tentu akan memiliki dampak yang berbeda-
beda tergantung reaksi tubuh akseptor itu sendiri. 
2. Pengunaan implan dalam Keluarga Berencana diharapkan dapat menjadi 
salah satu pilihan alat kontrasepsi yang digunakan karena diperbolehkan 
dalam hukum Islam sebab tidak mengubah atau merusak organ tubuh yang 
bersangkutan dengan mengingat bahwa tujuan penggunaan KB implan 
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hanya bertujuan mengatur jarak kelahiran anak yang hal tersebut tidak 
bertentangan dengan syariat Islam. 
Peneliti mengharapkan agar penelitian ini tidak hanya selesai sampai di 
sini, melainkan peneliti berharap semoga masih banyak lagi peneliti-peneliti atau 
ilmuan-ilmuan lain yang melanjutkan, khususnya mengenai hal-hal yang berkaitan 
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